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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

Contoh: 

  kaifa : كيف 

 haul : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي   َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي ِ

 Dammah dan wau Ū ي ُ

Contoh: 

ق ال  َ  : qāla 

م ى  ramā : ر 

قيِْل َ : qīla 

 yaqūlu : يُ قوُْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) 

itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف ال  ةُ اْلَ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :    رْ 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   /Al-Madīnah al-Munawwarah  :     ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ة  Ṭalḥah  :         طْ لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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ABSTRAK 

Nama : Irsa Akbar 

NIM : 210604001 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul : Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Rasio 

Gini, Kemiskinan, dan Tingkat 

Pengangguran terhadap Indeks Inklusivitas 

pembangunan di Provinsi Aceh 

Pembimbing I : Prof. Dr. Hafas Furqani, M.Ec 

Pembimbing II : Rachmi Meutia, M.Sc 

Pandangan mengenai pembangunan ekonomi terus berkembang. 

Awalnya, pembangunan dipahami semata sebagai strategi pertumbuhan, 

namun realitas menunjukkan bahwa capaian pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi tidak otomatis menurunkan kemiskinan, ketimpangan, maupun 

pengangguran, sehingga pembangunan ekonomi yang inklusif lahir 

sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi, rasio gini, 

kemiskinan, dan tingkat pengangguran terhadap indeks inklusivitas 

pembangunan di Provinsi Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder. Data yang 

dianalisis mencakup indikator pertumbuhan ekonomi, rasio gini, 

kemiskinan, tingkat pengangguran, serta indeks inklusivitas 

pembangunan di Provinsi Aceh selama kurun waktu sebelas tahun, yaitu 

dari tahun 2013 hingga 2023. Metode analisis yang diterapkan adalah 

regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM). 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan rasio gini tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh. Sementara itu, 

variabel kemiskinan dan pengangguran menunjukkan pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi 

Aceh. Oleh karena itu, pemerintah disarankan untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal seperti pertanian, perikanan, 

pariwisata, dan UMKM, dengan fokus pada penciptaan lapangan kerja 

dan keterlibatan masyarakat lokal dalam rantai ekonomi guna untuk 

menekan tingkat pengangguran dan mencegah kemiskinan. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Rasio Gini, Kemiskinan, 

Pengangguran, Indeks Inklusivitas Pembangunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pandangan mengenai pembangunan ekonomi senantiasa 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Pada awalnya, 

pembangunan ekonomi hanya dilihat sebagai suatu strategi agar 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara, 

bahkan dari tahun 1960 hingga 1970-an, negara-negara 

berkembang telah berhasil untuk mencapai pertumbuhan yang 

tinggi, akan tetapi tingkat kemiskinan, ketidaksetaraan, dan 

pengangguran tidak berkurang bahkan terlihat semakin memburuk 

(Prabandari, 2018). Pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan 

meningkatnya ketimpangan pendapatan dalam suatu negara akan 

menyebabkan jurang pemisah antara si kaya dan si miskin menjadi 

semakin lebar. Ketimpangan yang semakin besar juga akan 

mendorong terjadinya tindak kriminalitas dari masyarakat yang 

merasa haknya untuk hidup dengan layak telah terampas. Oleh 

karena itu, target pembangunan tidak cukup dengan pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, tetapi perlu dipastikan juga bahwa seluruh 

masyarakat menikmati manfaat dari pertumbuhan ekonomi 

tersebut, termasuk masyarakat miskin atau hal ini juga dikenal 

dengan pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Hidayat dkk., 2020). 

Model pembangunan economic minded, seperti yang 

diterapkan oleh pemerintahan sebelumnya yaitu Orde Baru, telah 
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mendapati kritik dari para pakar sosial. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa proses pembangunan tersebut hanya fokus pada 

peningkatan ekonomi yang akhirnya menghasilkan eksklusi sosial 

dalam bentuk kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan sosial. 

Situasi ini telah menyadarkan kita bahwa Indonesia memerlukan 

suatu paradigma baru dalam pembangunannya yaitu pembangunan 

yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi tetapi 

juga memperhatikan aspek sosial. Pendekatan pembangunan ini 

umumnya dikenal sebagai pembangunan yang inklusif. Tujuan dari 

pembangunan yang inklusif di setiap wilayah sebenarnya 

merupakan usaha untuk menciptakan daerah yang beradab dan 

mampu memberikan kesejahteraan bagi semua penduduknya. Di 

samping itu, hal ini juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang memungkinkan warga untuk menikmati kebebasan, 

berinteraksi secara sosial, terlibat dalam proses pembangunan, serta 

dalam perencanaan kebijakan lokal. Wilayah yang telah 

menerapkan prinsip-prinsip pembangunan inklusif akan berhasil 

dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan bagi 

masyarakatnya (Warsilah, 2015). 

Pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk dapat 

membangun manusia seutuhnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Jadi, pembangunan ekonomi tidak hanya untuk 

mencapai pertumbuhan yang tinggi, sehingga juga akan dapat 

menyebabkan meningkatnya kemiskinan dan pengangguran serta 

memperlebar kesenjangan karena hanya sebagian orang saja yang 
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menikmati manfaat dari pertumbuhan ekonomi tersebut. Maka dari 

itu pembangunan ekonomi lebih difokuskan pada kualitas 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 

akan menghasilkan pertumbuhan yang inklusif dengan 

meningkatkan output dan mengurangi kemiskinan, ketimpangan 

dan pengangguran (Prabandari, 2018). 

Pada akhirnya pembangunan inklusif muncul sebagai model 

pembangunan alternatif lain yang secara khusus muncul sebagai 

respon atas berbagai dampak negatif seperti, meningkatnya angka 

kemiskinan dan juga melebarnya kesenjangan sosial yang 

disebabkan kebijakan pembangunan yang dinilai terlalu berfokus 

pada pertumbuhan ekonomi dan juga lebih berpihak pada 

pemenuhan kepentingan kelompok elit, serta pada saat yang sama 

menyingkirkan kelompok masyarakat bawah seperti masyarakat 

miskin, marjinal dan kelompok minoritas (Azizah, 2022). 

Pembangunan inklusif secara umum dapat diartikan sebagai 

kebalikan dari pembangunan eksklusif, di mana pola pembangunan 

eksklusif hanya menguntungkan kelompok tertentu dan disebut 

eksklusif. Oleh karena itu, suatu negara perlu menganut 

pembangunan inklusif agar negara tersebut terhindar dari kategori 

negara gagal karena dapat dipahami bahwa negara yang lembaga 

politik-ekonominya inklusif cenderung memiliki potensi untuk 

menjadi negara kaya (A’yun & Zainuri, 2023). 

Tingkat inklusivitas di Indonesia menunjukkan tren positif 

dengan pemulihan pasca pandemi dan peningkatan bertahap hingga 
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2023, yang berada pada angka 6,17 pada tahun tersebut dan 

ditetapkan sebagai kategori memuaskan oleh Bappenas. Hal ini 

mencerminkan bahwa arah pembangunan Indonesia sudah semakin 

mengutamakan pemerataan akses dan kesempatan, meskipun 

tantangan kesenjangan antarwilayah dan kelompok sosial masih 

perlu mendapat perhatian. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Bappenas, tingkat 

inklusivitas pembangunan ekonomi di Provinsi Aceh pada periode 

2019 hingga 2023 juga menunjukkan nilai rata-rata sebesar 5,70, 

yang dikategorikan dalam tingkat cukup memuaskan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembangunan ekonomi yang berlangsung 

telah menunjukkan kualitas yang relatif baik, sehingga 

berkontribusi positif terhadap perbaikan indikator-indikator 

makroekonomi lainnya. Konsep pembangunan ekonomi yang 

inklusif sendiri merujuk pada pertumbuhan yang tidak hanya 

berkelanjutan, tetapi juga mampu menurunkan tingkat kemiskinan 

dan ketimpangan, serta meningkatkan kapasitas penyerapan tenaga 

kerja. 

Gambar 1.1 

Indeks Inklusivitas Pembangunan Provinsi Aceh dan Nasional 

Tahun 2019-2023 (Poin) 

 
Sumber: Bappenas (2024) 
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Pada gambar 1.1, dapat dilihat bahwa secara umum perkembangan 

pembangunan ekonomi inklusif di Aceh yang terjadi selama 

periode 2019-2023 mengalami fluktuatif. Terutama pada tahun 

2020 yang mengalami kontraksi sebagai dampak adanya pandemi 

covid-19, angka tersebut juga tidak jauh berbeda dengan angka 

indeks inklusivitas pembangunan nasional. Berdasarkan klarifikasi 

capaiannya, hampir setiap tahunnya indeks inklusivitas 

pembangunan di Provinsi Aceh berada di kategori memuaskan 

karena memiliki rasio > 4 persen. 

Namun, menurut kutipan dari Fitria (2024), pembangunan 

ekonomi yang inklusif tidak cukup hanya sebagai alat untuk meraih 

kesejahteraan. Sebab, meskipun ada pembangunan ekonomi 

inklusif, hal itu belum memadai untuk menanggulangi kemiskinan 

dan ketidakadilan. Indonesia dianggap berhasil dalam membangun 

stabilitas ekonomi setelah menghadapi krisis keuangan dan 

ekonomi yang parah antara tahun 1997 hingga 1998. Meskipun 

demikian, selain keberhasilan dalam menciptakan stabilitas, 

Indonesia juga dinilai belum mampu mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang lebih berkualitas. Pertumbuhan berkualitas di sini 

berhubungan dengan pengurangan angka kemiskinan, 

penanggulangan kesenjangan sosial, penurunan tingkat 

pengangguran, serta perbaikan terhadap kerusakan sumber daya 

alam dan lingkungan. 

Keberhasilan suatu pembangunan dapat dinilai dari berbagai 

sudut pandang, salah satunya yaitu laju pertumbuhan ekonomi. 
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Meskipun sebenarnya laju pertumbuhan ekonomi bukanlah satu-

satunya indikator yang bisa dipakai untuk menilai suksesnya 

pembangunan, namun tetap saja hal ini dapat diterapkan secara 

umum dan masih digunakan oleh para ahli (Maidar dkk., 2017). 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator 

utama yang digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di suatu 

wilayah, baik pada level nasional, provinsi, maupun 

kabupaten/kota. Perubahan nilai PDRB dari suatu periode ke 

periode berikutnya mencerminkan dinamika pertumbuhan ekonomi 

dan menjadi salah satu indikator konkret dalam menilai kemajuan 

pembangunan suatu daerah. Indikator ini juga secara langsung 

maupun tidak langsung mencerminkan efektivitas implementasi 

kebijakan pemerintah daerah. Dalam upaya mendorong tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang lebih optimal, pemerintah 

merumuskan dan menerapkan kebijakan ekonomi makro yang 

diarahkan untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi 

peningkatan dan ekspansi aktivitas ekonomi yang produktif di 

berbagai sektor (Athaillah dkk., 2013). 

Aceh yang merupakan salah satu provinsi yang pertumbuhan 

ekonominya terus meningkat, hal ini dapat dilihat dari laju 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Konstan tahun 2010 yang terus meningkat pada provinsi tersebut. 

Untuk uraian yang lebih lengkap mengenai laju pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan tahun 

2010 di Provinsi Aceh dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1.2 

PDRB Seri 2010 Atas Dasar Harga Konstan Provinsi Aceh 

Tahun 2019-2023 (Persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 
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menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi yang cepat sering 

kali disertai dengan peningkatan tingkat ketimpangan dalam 

pembagian pendapatan masyarakat (Wie, 1981). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan 

ekonomi telah tinggi, distribusi pendapatannya masih belum 

merata, yang mengakibatkan keadaan ini tampak hanya 

menguntungkan sekelompok kecil orang yang memiliki akses pada 

kekuasaan politik dan ekonomi. Hal ini sesuai dengan temuan-

temuan hasil studi yang membahas hubungan jangka panjang 

antara pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan, 

sebagaimana pertama kali dikenalkan oleh Simon Kuznets dan 

dikenal luas sebagai teori Kuznets. Dalam teorinya, Kuznets 

mengilustrasikan hubungan tersebut melalui sebuah kurva 

berbentuk “U terbalik”, yang merepresentasikan dinamika 

ketimpangan pendapatan seiring dengan proses pertumbuhan 

ekonomi. Pada fase awal pembangunan, negara-negara yang 

sedang berkembang cenderung menghadapi masalah ketidakadilan 

dalam distribusi pendapatan yang semakin parah, namun 

ketidakadilan tersebut akan berkurang seiring dengan 

perkembangan yang terjadi pada tahap-tahap pembangunan 

berikutnya (Hasibuan, 2003). 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di Aceh ini dapat dikatakan belum 

diimbangi dengan perbaikan indikator-indikator pembangunan 

ekonomi yang inklusif. Kondisi tersebut dapat diidentifikasi 
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melalui sejumlah indikator, salah satunya adalah ketimpangan 

pendapatan yang menggunakan ukuran dari skala rasio gini hal 

tersebut dapat dilihat seperti pada seperti pada grafik dibawah ini: 

Gambar 1.3 

Rasio Gini Provinsi Aceh Tahun 2019-2023 (Poin) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

Berdasarkan Gambar 1.3 data tersebut menunjukkan bahwasanya 

angka rasio gini Aceh pada tahun 2019-2021 tidak terjadi 

penurunan, yaitu tetap pada angka 0,32%, dan pada tahun 2022-

2023 hanya terjadi sedikit penurunan yaitu sebesar 0,03 poin 

menjadi 0,29%. Meskipun mengalami fluktuasi, rasio gini aceh 

menunjukkan tren perbaikan selama dua tahun terakhir, angka 

tersebut juga berada dalam kategori rendah dan lebih baik 

dibandingkan dengan rata-rata nasional, angka tersebut juga berada 

dalam kategori kesetaraan yang tinggi. 

Menurut Sjafrizal (2008) ketimpangan ekonomi antar 

wilayah merupakan aspek yang umum terjadi dalam kegiatan 

ekonomi suatu daerah. Menurut Henri (2018), indeks gini 

membantu pemerintah dalam menganalisis kemampuan ekonomi 

masyarakat karena indeks ini mengindikasikan tingkat keadilan 
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suatu negara, menurutnya rasio gini juga memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi yang inklusif dan berperan penting 

dalam mengukur  ketimpangan distribusi penduduk. Apabila rasio 

gini meningkat, maka akan berdampak pada ketimpangan yang 

terjadi di berbagai daerah seperti pengangguran yang tinggi dan 

menurunkan pendapatan per kapita negara. Namun, hal tersebut 

dapat dicegah oleh pemerintah dengan meningkatkan pembangunan 

di daerah-daerah yang terjadi ketimpangan, hal ini juga bertujuan 

untuk mengurangi kemiskinan (Azwar, 2016). 

Indikator kemiskinan menunjukkan bahwa tingkat 

kemiskinan di Aceh masih cukup tinggi, bahkan berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi Aceh merupakan provinsi 

termiskin yang dimana menduduki posisi ke-6 (enam) provinsi 

termiskin dibandingkan provinsi lain, berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) selama periode 2019-2023 kemiskinan di 

Provinsi Aceh menunjukkan grafik seperti dibawah ini: 

Gambar 1. 4 

Persentase Penduduk Miskin Provinsi Aceh 

Tahun 2019-2023 (Persen) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 
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Dari gambar 1.4 grafik data tersebut bisa dilihat dimana angka 

kemiskinan di Aceh mencapai 15,01% pada tahun 2019, kemudian 

angka kemiskinan di aceh pada tahun berikutnya meningkat 

menjadi 15,43% pada tahun 2020, kemudian meningkat lagi 

menjadi 15,53% pada tahun 2021, meskipun terjadi penurunan 

pada tahun selanjutnya yaitu 14,75% pada tahun 2022, dan menjadi 

14,45 % pada tahun 2023, meskipun angka kemiskinan di Aceh 

berfluktuasi namun angka kemiskinan di Aceh masih tergolong 

cukup tinggi dibandingkan angka rata-rata kemiskinan Nasional 

yang berada angka 9,22% hal ini menunjukkan bahwasanya 

indikator kemiskinan pada Provinsi Aceh masih berbeda jauh 

dengan tingkat pertumbuhan ekonomi pada provinsi tersebut dan 

dapat disimpulkan juga bahwasanya dengan angka kemiskinan 

yang tinggi seperti tersebut menunjukkan bahwa manfaat 

pembangunan belum sepenuhnya inklusif. 

Demikian juga dengan pengangguran, provinsi Aceh juga 

memiliki tingkat pengangguran yang tinggi. Lee & Sissons (2016), 

menekankan bahwa pertumbuhan harus mampu meningkatkan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat miskin. Mereka mengatakan 

bahwa agar pertumbuhan menjadi inklusif, pertumbuhan harus 

meningkatkan hasil bagi mereka yang paling berisiko mengalami 

kemiskinan, jadi yang paling penting adalah sejauh mana 

pertumbuhan dapat meningkatkan tingkat lapangan pekerjaan bagi 

mereka yang berisiko mengalami kemiskinan, karena menurut 

mereka tingkat keterampilan yang rendah merupakan salah satu 
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faktor risiko yang paling signifikan. Namun jika dilihat dari data 

tingkat pengangguran terbuka yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) seperti pada gambar dibawah ini: 

Gambar 1.5 

Tingkat Pengangguran Provinsi Aceh  

Tahun 2019-2023 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

Berdasarkan Gambar 1.5, data dan grafik dapat dilihat 

bahwasanya angka penganggurannya mencapai 6,17% pada tahun 

2019, kemudian terjadi peningkatan pada tahun selanjutnya 

menjadi 6,59% pada tahun 2020, dan kemudian terjadi penurunan 

pada tahun selanjutnya menjadi 6,30% pada tahun 2021, kemudian 

menurun lagi menjadi 6,17% pada tahun 2022, dan menjadi 6,03% 

pada tahun 2023, meskipun terjadi penurunan angka ini masih 

tergolong sangat tinggi dibandingkan dengan angka pengangguran 

Nasional. Untuk melihat juga perkembangan seluruh variabel 

penelitian yang berada di Provinsi Aceh tersebut, maka akan 

dijelaskan melalui grafik berikut ini: 
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Gambar 1.6 

Indeks Inklusivitas Pembangunan, Pertumbuhan Ekonomi, 

Rasio Gini, Kemiskinan dan Tingkat Pengangguran 

Provinsi Aceh Tahun 2019-2023 

 
Sumber: Bappenas & Badan Pusat Statistik (2024) 
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inklusivitas pembangunan pada tahun tersebut, ketika terjadi 

penurunan pada tren grafik di tahun tersebut maka terjadilah pula 

tren penurunan laju pertumbuhan ekonomi pada tahun tersebut, dan 

grafik juga menunjukkan tren yang meningkat pada variabel 

kemiskinan dan pengangguran ketika tren indeks inklusivitas 

terjadi penurunan pada tahun 2020, namun berbeda dengan tren 

grafik dari rasio gini yang berada pada angka yang tetap ketika 

terjadi penurunan indeks inklusivitas pembangunan pada tahun 

tersebut, akan tetapi ketika tren indeks inklusivitas kembali 

meningkat pada tahun 2022 dan 2023 terlihat juga tren grafik dari 

rasio gini mulai menurun pada tahun tersebut. 

Berdasarkan dari uraian data di atas dapat disimpulkan bahwa 

kondisi perekonomian yang ada di Aceh dengan laju pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, diikuti juga dengan tingkat kemiskinan dan 

pengangguran yang juga masih tinggi sehingga menunjukkan 

bahwasanya pembangunan ekonomi yang inklusif belum 

sepenuhnya terjadi di Aceh. Namun, jika dilihat dari data Indeks 

Inklusivitas Pembangunan pada tahun 2023 yang bersumber dari 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), data 

Indeks Inklusivitas pembangunan aceh periode 2019-2023 berada 

pada angka rata-rata 5,70 yang dalam artian kata berada pada skala 

yang memuaskan. 

Penelitian sebelumnya mengenai inklusivitas pembangunan 

yaitu penelitian yang telah dilakukan Azizah (2022) yang 

menganalisis tentang pengaruh rasio gini, persentase penduduk 
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miskin, PDRB, IPM, dan rata-rata pengeluaran perkapita terhadap 

indeks inklusivitas pembangunan di Pulau Jawa dan menyimpulkan 

bahwa rasio gini berpengaruh negatif dan signifikan, persentase 

penduduk miskin berpengaruh negatif dan signifikan, dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap indeks inklusivitas pembangunan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayat dkk. (2020) yang 

menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi inklusif di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Auliani, dkk. (2023) menunjukkan bahwasanya rasio gini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks inklusivitas 

pembangunan pada 6 Provinsi di Indonesia. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Zulaikhah (2024) menunjukkan bahwasanya tingkat 

kemiskinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

indeks inklusivitas pembangunan di Indonesia Timur. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana pertumbuhan ekonomi, rasio gini, kemiskinan dan 

tingkat pengangguran mempengaruhi indeks inklusivitas 

pembangunan di Provinsi Aceh. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, 

maka yang akan dapat menjadi rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah pertumbuhan ekonomi, rasio gini, kemiskinan dan 

tingkat pengangguran secara simultan berpengaruh terhadap 

indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh? 

2. Apakah pertumbuhan ekonomi secara parsial berpengaruh 

terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh? 

3. Apakah rasio gini secara parsial berpengaruh terhadap indeks 

inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh? 

4. Apakah kemiskinan secara parsial berpemngaruh terhadap 

indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh? 

5. Apakah tingkat pengangguran secara parsial berpengaruh 

terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah tercantum diatas 

tadi, maka yang dapat menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, rasio 

gini, kemiskinan dan tingkat pengangguran secara simultan 

terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi secara 

parsial terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi 

Aceh. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh rasio gini secara parsial terhadap 

indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan secara parsial 

terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh. 

5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran secara 

parsial terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi 

Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari hasil penelitian 

ini, dapat berupa manfaat teoritis, praktis dan manfaat kebijakan 

bagi para pengambil keputusan (pemerintah). 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu 

mengilustrasikan bagaimana pertumbuhan ekonomi, rasio 

gini, jumlah kemiskinan, dan tingkat pengangguran 

berpengaruh terhadap indeks inklusivitas pembangunan di 

Provinsi Aceh. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai 

referensi literatur yang menyediakan informasi relevan bagi 

instansi atau lembaga terkait dalam merumuskan kebijakan 

yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi di tingkat 

nasional, regional, maupun daerah. 
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3. Manfaat Kebijakan 

Memberikan arah dan manfaat kebijakan bagi para pengambil 

keputusan (pemerintah, swasta, masyarakat dan para pelaku 

ekonomi) dalam kaitannya dengan kebijakan pertumbuhan 

ekonomi, rasio gini, kemiskinan, dan tingkat pengangguran 

terhadap indeks inklusivitas pembangunan di Provinsi Aceh. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah susunan yang terperinci, 

ringkas, dan jelas dari setiap bab. Tujuannya adalah agar pembaca 

lebih mudah memahami isi dari penelitian tersebut. Di bawah ini 

akan dijelaskan tentang sistematika pembahasan penelitian. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan bagian pendahuluan yang 

memberikan gambaran umum mengenai penelitian, 

yang mencakup latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan kontribusi 

penelitian, serta sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berperan dalam menguraikan kerangka 

pemikiran dan landasan teoritis, serta penyusunan 

hipotesis yang mencakup kajian teori, hasil-hasil 

penelitian terdahulu, keterkaitan antar variabel, dan 

perumusan hipotesis penelitian. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas secara rinci mengenai rancangan 

penelitian, lokasi pelaksanaan studi, variabel-

variabel yang diteliti, populasi dan sampel yang 

digunakan, definisi operasional dari setiap variabel, 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, 

serta metode yang diterapkan dalam analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta 

penjelasan yang memuat deskripsi temuan serta 

analisis data yang diperoleh, yang diuraikan sesuai 

dengan metode penelitian yang telah diterapkan. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini adalah bagian penutup dari pembahasan 

dalam skripsi yang didalamnya terdapat kesimpulan 

serta saran berdasarkan temuan penelitian yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

penulis maupun pihak-pihak terkait.  


